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ABSTRACT

The role of human resource management is the main key of transformation the management of a company to
gain a competitive advantage. The purposes of this research were to analyze the condition and the demand
and supply of human resources for the next two years at PT Aerofood ACS Denpasar unit. The methods used
to analyze human resource demand data were Trend Analysis and Delphi technique along with the inventory
skill to analyze the human resource supply data. Trend analysis method used to increases the demand for
human resource for the next two years, while the Delphi technique used to sees the condition of the company
for the last 4 years. The inventory skill method used to analyze the offering position for internal and external
employees for the next two years. The condition of human resource in the company during for the latest year
is good, because the percentage of employee turnover is 0.57 percent and the employee retention rate is 99.43
percent. The percentage of absence level for back office employees was only 7.07 percent and 8.46 percent for
operational employees. The projection result of human resource demands for the next two years, there will be
a reduction in the number of permanent workers by 17 people in the first year and a further reduction of 34
employees in the second year, this is due to the absence of permanent employment designation for the last four
years. The contract employees have decreased 17 employees at the first year due to force majeure and an
increase of 55 people in the second year when the amount of production is normal, especially for operational
workforce. Outsourcing labor and daily workers are not needed in the first year but will likely be needed
further.
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ABSTRAK

Peran manajemen sumber daya manusia menjadi kunci utama di dalam perubahan manajemen suatu
perusahaan untuk meraih keunggulan kompetititf. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi serta
perencanaan permintaan dan penawaran sumber daya manusia untuk dua tahun ke depan di PT Aerofood ACS
unit Denpasar. Metode yang digunakan untuk analisis data permintaan sumber daya manusia yaitu analisis tren
dan teknik Delphi, serta skill inventory untuk analisis data penawaran sumber daya manusia. Metode analisis
tren digunakan untuk memprediksi peningkatan permintaan sumber daya manusia untuk dua tahun ke depan,
sedangkan teknik Delphi digunakan untuk melihat kondisi perusahaan selama 4 tahun terakhir. Metode skill
inventory digunakan dalam menganalisis penawaran jabatan untuk karyawan internal maupun eksternal selama
dua tahun ke depan. Profil sumber daya manusia di perusahaan selama satu tahun terakhir dikatakan baik,
karena persentase turnover karyawan sebesar 0,57% dan retention rate 99,43%. Persentase tingkat
ketidakhadiran karyawan back office hanya 7,07% dan 8,46% untuk karyawan operasional. Hasil proyeksi
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permintaan sumber daya manusia untuk dua tahun mendatang, yaitu pengurangan jumlah tenaga kerja tetap
sebanyak 17 orang di tahun pertama dan berkurang lagi 34 karyawan pada tahun kedua, hal ini disebabkan
karena tidak adanya pengangkatan tenaga kerja tetap selama empat tahun terakhir. Tenaga kerja PKWT
mengalami penurunan sebanyak 17 karyawan pada tahun pertama karena force majeure dan bertambah
sebanyak 55 orang pada tahun kedua saat jumlah produksi sudah normal, terutama untuk tenaga kerja operatif.
Tenaga kerja outsourcing dan daily worker tidak dibutuhkan pada tahun pertama tetapi kemungkinan akan

dibutuhkan untuk tahun berikutnya.
Kata kunci:

PENDAHULUAN

Manusia merupakan sumber daya yang
paling penting untuk mencapai keberhasilan
visi dan misi perusahaan. Peranan kualitas
dan daya saing perusahaan semakin
menentukan kemajuan suatu perusahaan
dalam menghadapi persaingan di era
globalisasi (Suryaningtyas dan Asna, 2016).
Daya saisng dapat dilihat dari optimalisasi
dan produktivitas di perusahaan tersebut.
Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan

antara lain finansial, fisik, manusia,
kemampuan, dan teknologi (Simamora,
2004).

Setiap  perusahaan  mengantisipasi

adanya hambatan untuk memperoleh dan
mengembangkan sumber daya manusia yang
dibutuhkan, karena investasi dan aset yang
dimiliki perusahaan akan berkurang apabila
dikelola oleh sumber daya manusia yang
tidak kompetitif dan rendah kualitasnya
dalam melaksanakan kegiatan bisnis (Hosan
dan Praptiningsih, 2014). Menurut Walker
(1980), perencanaan sumber daya manusia
menempati peran penting untuk meramalkan
tuntutan masa depan dari faktor bisnis dan
lingkungan organisasi. Metode perencanaan
sumber daya manusia untuk peramalan
permintaan yang dapat digunakan, seperti
analisis trend dan teknik Delphi. Analisis
trend merupakan suatu metode analisis yang
ditujukan untuk melakukan suatu estimasi
atau peramalan pada masa yang akan datang
(Nuraenida, 2006). Metode Delphi adalah
metode sistematis dalam mengumpulkan
pendapat dari sekelompok pakar melalui
serangkaian  kuesioner yang terdapat
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mekanisme feedback melalui putaran atau
round pertanyaan yang diadakan sambil
menjaga anonimitas tanggapan responden
para ahli (Foley at al., 1972). Peramalan
penawaran sumber daya manusia juga
merupakan tahapan yang penting untuk
menganalisis jumlah kebutuhan sumber daya
manusia yang telah diramalkan permintaan
sebelumnya. Salah satu metode yang dapat
digunakan dalam peramalan penawaran
sumber daya manusia adalah skill inventory.
Metode ini bertujuan untuk menganalisis
keahlian dan pengetahuan para karyawan
yang umumnya digunakan untuk mengambil
keputusan penempatan dan promosi. Setiap
organisasi harus mengidentifikasi keahlian-
keahlian yang dibutuhkan dan menyusun
persediaan ~ keahlian ~ dari  kalangan
karyawannya (Snell and Bohlam, 2007).

PT Aerofood ACS unit Denpasar
sebagai perusahaan yang bergerak di bidang
jasa makanan (catering), yang aktivitas
operasionalnya  lebih  berfokus  pada
pengelolaan dan penyiapan makanan, selama
ini dalam hal perencanaan sumber daya
manusia masih belum diterapkan secara
optimal. Umur produktif karyawan adalah
faktor yang menjadikan perencanaan sumber
daya manusia sangat dibutuhkan di PT
Aerofood ACS unit Denpasar. Sekitar 97 dari
837 karyawan memiliki umur yang hampir
tidak produktif dalam waktu dua tahun ke
depan (sumber: Data Pensiun Karyawan,
Human Capital PT Aerofood ACS).
Ketentuan dari perusahaan yang
memperbolehkan karyawan bekerja sampai
usia maksimal 56 tahun, mengakibatkan
banyaknya karyawan yang pensiun dalam
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waktu dua tahun ke depan. Kondisi karyawan
di perusahaan juga merupakan faktor
penunjang keberhasilan dalam perencanaan
sumber daya manusia. Adanya perhitungan
turnover karyawan, retention rate, dan
ketidakhadiran karyawan, dapat
memperlihatkan kondisi sehat atau tidaknya
karyawan pada perusahaan. Dengan
demikian aktivitas perekrutan karyawan
dilakukan berdasarkan pada kesiapan calon
karyawan dalam melaksanakan tugas atau
pekerjaan tersebut. Adapun tujuan dari
penelitian ini, yaitu: 1) menganalisis kondisi
sumber daya manusia di PT Aerofood ACS
unit Denpasar dan 2) menganalisis jumlah
permintaan serta penawaran sumber daya
manusia yang diperlukan di PT Aerofood
ACS unit Denpasar untuk dua tahun
mendatang.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian  dilaksanakan  di  PT
Aerofood ACS unit Denpasar yang bertempat
di Jalan Raya Bandara Ngurah Rai, Tuban,
Kuta, Badung, Bali dan untuk analisis data
dilakukan di Laboratorium Teknik Industri,
Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas
Udayana. Penelitian dilaksanakan selama 3
bulan dimulai dari bulan Juni sampai dengan
Agustus 2020.

Tahapan Penelitian

Pelaksanaan  penelitian  diawali
dengan survey langsung ke PT Aerofood
ACS unit Denpasar. Peneliti mengidentifikasi
masalah serta tujuan diadakannya penelitian
ini kepada pihak perusahaan, yaitu pihak
human capital department. Penyusunan
kuesioner terkait tujuan penelitian dan
menentukan responden ahli untuk menunjang
metode teknik Delphi. Pengumpulan data
terdapat dua jenis dalam penelitian ini, yaitu
data primer yang diperoleh dengan
melakukan  observasi dan  wawancara
langsung kepada responden ahli internal dan
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eksternal perusahaan kemudian menjadi
bahan untuk analisis data. Data sekunder
dikumpulkan melalui studi pustaka yang
bersumber dari jurnal ilmiah, penelitian
terdahulu, arsip Badan Pusat Statistik (BPS),
dan arsip di PT Aerofood ACS unit Denpasar
tentang sumber daya manusia. Tahap akhir,
yaitu menganalisis kondisi sumber daya
manusia dan menganalisis permintaaan serta
penawaran sumber daya manusia di PT
Aerofood ACS Denpasar untuk dua tahun
mendatang.

Populasi dan Sampel

Penentuan responden menggunakan
metode purposive atau judgement sampling.
Kriteria yang digunakan dapat berdasarkan
pertimbangan (judgement) tertentu atau kuota
tertentu (Jugiyanto, 2010). Adapun Kkriteria
seseorang yang menjadi responden dalam
proses wawancara ini, yaitu mereka yang
bekerja pada perusahaan lebih dari 5 tahun
dan sudah mengikuti pelatihan-pelatihan
pokok dari perusahaan. Responden ahli pada
penelitian ini terbagi menjadi responden
internal, yaitu Human Resource Manager,
satu orang General Affair Manager, satu
orang dari Learning and Development
section, dan responden ahli eksternal, yaitu
satu orang ex Human Resource Assistant
Manager dan satu orang ex Quality & Health
Safety Environment Manager.

Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dibagi
menjadi dua tahap, yaitu: (1) Analisis kondisi
sumber daya manusia dan (2) Analisis
peramalan permintaan dan penawaran
sumber daya manusia. Analisis kondisi
sumber daya manusia dilakukan dengan
menghitung tingkat perputaran karyawan
(turnover) setiap bulan pada periode Januari
2019 sampai Februari 2020. Rumus untuk
menghitung indeks perputaran karyawan
menurut Hasibuan (2010) adalah sebagai
berikut :

Jumlah karyawan yang keluar perbulan

Turnover (%) = x% 100%

Jumlah karyawan perbulan
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Menghitung tingkat ketahanan karyawan
juga merupakan suatu upaya perusahaan

untuk mengetahui kondisi karyawan di
perusahaan. Rumus untuk menghitung
tingkat ketahanan karyawan menurut

Hasibuan (2010) di PT Aerofood ACS unit
Denpasar adalah sebagai berikut :

Retention Rate (%) = 100% — Turnover(%)
Menghitung ketidakhadiran karyawan tiap
bulan periode Januari 2019 sampai Februari
2020 dengan rumus sebagai berikut menurut
Hasibuan (2002) :

Total man days yang hilang perbulan
Tingkat Ketidakhadiran (%) = b Rli')

Total man days perbulan

Analisis  peramalan  permintaan
menggunakan analisis  kuantitatif  dan
kualitatif. ~Analisis kuantitatif memakai
metode analisis trend pada aplikasi minitab
yang berkenaan dengan total karyawan dan
periode waktu (Nawawi, 2003). Hasil analisis
trend dikombinasikan dengan analisis
kualitatif menggunakan teknik Delphi, yaitu
wawancara dengan para responden ahli dari
internal dan eksternal perusahaan. Hasil
peramalan permintaan sumber daya manusia,
selanjutnya dilakukan analisis peramalan
penawaran internal dan eksternal sumber
daya manusia, untuk memprediksi posisi
pekerjaan yang ditawarkan dan jumlah orang
yang sedang mencari pekerjaan, dapat dilihat
dari kondisi pasar tenaga kerja (Simamora,
2004).

¥ 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Sumber Daya Manusia

Kondisi tenaga kerja di perusahaan
dapat menjadi penunjang dalam keberhasilan
perencanaan sumber daya manusia. Kondisi
sumber daya manusia diolah dengan
mengidentifikasi kondisi tenaga kerja di PT
Aerofood ACS unit Denpasar. Perhitungan
secara kuantitatif mengenai sumber daya
manusia  meliputi  tingkat  perputaran
karyawan, tingkat ketahanan karyawan, dan
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tingkat ketidakhadiran karyawan. Nilai
perputaran karyawan periode bulan Januari
2019 sampai Februari 2020 dapat dilihat pada
Gambar 1. Nilai tertinggi perputaran
karyawan terjadi pada bulan November 2019
dan Februari 2020, yaitu sebesar 0,88%. Nilai
terendah untuk turnover karyawan PT
Aerofood ACS unit Denpasar adalah bulan
April dan Agustus 2019, sebesar 0,29%.
Hasil perhitungan turnover karyawan PT
Aerofood ACS unit Denpasar pada periode
Januari 2019 sampai Februari 2020
memperoleh rata-rata 0,57%. sehingga
karyawan perusahaan PT Aerofood ACS unit
Denpasar dapat dinyatakan dalam kondisi
sehat. Menurut Azezz at al., (2016), nilai
ideal untuk perputaran karyawan akan
mendekati 0%, jadi jika nilai perputaran
karyawan semakin mendekati angka 0%,
maka kondisi perusahaan tersebut dapat
dikatakan sehat.
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Gambar 1. Grafik persentase turnover
karyawan di PT Aerofood ACS
unit Denpasar pada periode
Januari 2019 — Februari 2020.

Nilai ketahanan karyawan digunakan
untuk menunjukkan tenaga kerja yang
tersedia pada berbagai departemen dan unit di
dalam organisasi, serta ada kaitannya dengan
karyawan yang akan direkrut. Nilai
ketahanan karyawan di PT Aerofood ACS
unit Denpasar periode bulan Januari 2019
sampai Februari 2020, dapat dilihat pada
Gambar 2.

Nilai tertinggi ketahanan karyawan PT
Aerofood ACS unit Denpasar terdapat pada
bulan April dan Agustus 2019, yaitu sebesar
99,71%. Nilai ketahanan karyawan PT
Aerofood ACS unit Denpasar terkecil,
terdapat pada bulan November 2019 dan
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Februari 2020 sebesar 99,12%. Rata-rata nilai
ketahanan karyawan PT Aerofood ACS unit
Denpasar pada periode Januari 2019 sampai
Februari 2020 sebesar 99,43%, sehingga
dapat disimpulkan  bahwa ketahanan
karyawannya berada dalam kondisi yang
sehat, karena sudah mendekati angka 100%
(Azeez at al., 2016).
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Gambar 2: Grafik persentase retention rate
karyawan di PT Aerofood ACS
unit Denpasar pada periode
Januari 2019 — Februari 2020.

Ketidakhadiran mempengaruhi
produktivitas terutama jika hasil perusahaan
tergantung dari departemen yang berbeda
atau pekerja yang menunjukkan fungsi yang
berbeda, dimana ketidakhadiran meskipun
satu orang akan menghentikan rantai siklus
dan membuat seluruh proses produksi
berhenti (Folino, 2007). Tingkat
ketidakhadiran karyawan juga dihitung dari
total hari libur pada satu periode, seperti libur
nasional maupun libur mingguan (Hartono,
2008). Persentase ketidakhadiran karyawan
di PT Aerofood ACS unit Denpasar periode
bulan Januari 2019 sampai Februari 2020,
dapat dilihat pada Tabel 1.

Persentase tertinggi pada tingkat
ketidakhadiran karyawan di PT Aerofood
ACS unit Denpasar pada karyawan back
office sebesar 15,37% pada bulan Januari
2019, dengan jumlah 284 man days yang
hilang. Pada karyawan  operasional,
persentase tertinggi ketidakhadiran karyawan
terdapat pada bulan Maret 2019, yaitu 15,36
% dengan jumlah 2.258 man days yang
hilang. Banyaknya jumlah man days yang
hilang disebabkan karena bertepatan dengan
tanggal merah nasional dan beberapa hari
raya agama Hindu. Faktor lainnya yang
menjadi penyebab banyak hilangnya man
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days, karena adanya tunjangan berupa cuti
tahunan sebanyak 12 hari dan cuti 5 tahunan
sebanyak 24 hari.

Tabel 1.Persentase ketidakhadiran karyawan
di PT Aerofood ACS unit Denpasar
pada periode Januari 2019 — Februari

Nilai TK (Persen)
Bulan
Back Office Operasional

2019
} 15,37 11,79

Januari
Fabruari 1.59 5,98
Maret 12,72 15.36
April 6,95 6,39
Met 2,30 4,76
Juni 1.17 2,45
Juli 13,42 14,82
Agustus 9.30 3le
September 2,84 6,84
Oltober 8.83 13,63
November 0,79 6,12
Desember 7.00 10,44

2020
3,51 5.64

Januari
Februari 13,22 11,01

Rata-Rata 7,07 8,46

Persentase terendah pada karyawan
back office, yaitu 0,79% pada bulan
November 2019 dengan jumlah 15 man days
yang hilang dan pada karyawan operasional,
yaitu 2,45% pada bulan Juni 2019 dengan 348
man days yang hilang. Sedikitnya jumlah
man days yang hilang, dikarenakan pada
bulan tersebut hanya terdapat satu hari libur

nasional. Sedikitnya persentase
ketidakhadiran karyawan tersebut juga
dikarenakan karena pada bulan-bulan

tersebut sudah memasuki masa high season,
yaitu bulan dimana terdapat hari cuti nasional
seperti hari raya Idul Fitri dan tahun baru,
sehingga banyak wisatawan yang akan
menggunakan maskapai untuk berlibur.

Analisis Permintaan dan Penawaran
Sumber Daya Manusia

Permintaan tenaga kerja yang terjadi di
PT Aerofood ACS unit Denpasar dapat
berdasarkan beberapa faktor, seperti: (1)
adanya peningkatan produksi mengakibatkan
jumlah tenaga kerja yang tersedia tidak
mencukupi  untuk melakukan kegiatan
produksi, (2) adanya karyawan pensiun yang
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disebabkan karena masa kerja karyawan yang
bersangkutan sudah memasuki masa tidak
produktif, ataupun sudah habis masa
kerjanya, dan (3) adanya karyawan yang
dipromosikan atau dimutasikan ke bagian
lain, mengakibatkan kekosongan pada posisi

sebelumnya.

Hasil dari analisis trend untuk
peramalan permintaan karyawan tetap dan
karyawan kontrak untuk dua tahun

mendatang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Proyeksi jumlah karyawan tetap dan
karyawan perjanjian kerja waktu
tertentu (PKWT) menggunakan
analisis trend tahun 2020-2022

Hasil Analisis Trend

Karvawan
Periode 1 Periode 2

Tetap 4l 163 )
PRWT 197 216 240

Periode 0 . Data historis Maret 2020
Periode 1 : Maret 2020 — Februari 2021
Periode 2 : Maret 2021 — Februari 2022

Tabel 2 menunjukkan hasil peramalan
permintaan karyawan tetap dan karyawan
kontrak tahun 2021 dan 2022. Dilihat pada
Gambar 3, hasil proyeksi karyawan tetap
cenderung  menurun,  yaitu  adanya
pengurangan jumlah karyawan sebesar 18
karyawan pada periode bulan Maret 2020
hingga Februari 2021, dan 21 karyawan pada
periode bulan Maret 2021 hingga Februari
2022. Hal ini dikarenakan tidak adanya
pengangkatan karyawan tetap sejak tahun
2016, sedangkan tiap tahun selalu ada
karyawan tetap yang akan pensiun karena
sudah memasuki usia tidak produktif.

Trend Analysis Plot for Karyawan Tetap
Linear Trend Model
Yt =569.85 - 1.7195xt

Accuracy Measures
525 MAPE  0.8980
MAD a7ez4

450 N

1 7 4 21 28 35 42 49 56 63 70
Index
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Gambar 3. Proyeksi permintaan tenaga kerja
tetap di PT Aerofood ACS unit
Denpasar pada tahun 2020-2022

Trend Analysis Plot for Karyawan Kontrak
Linear Trend Model
Yt = 89.36 + 2.045xt

240 —m Fits

250 - 4 Forecasts
Acauracy Measures
MAPE  7.099
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Gambar 4. Proyeksi permintaan tenaga kerja
kontrak di PT Aerofood ACS unit
Denpasar pada tahun 2020-2022

Hasil proyeksi tenaga kerja kontrak
(Gambar 4) cenderung meningkat dari tahun
2020 hingga tahun 2022. Terdapat
peningkatan jumlah karyawan Perjanjian
Kerja Waktu Tertentu (PKWT) sebesar 19
orang pada periode bulan Maret 2020 sampai
Februari 2021, dan 24 karyawan pada periode
bulan Maret 2021 sampai Februari 2022.
Adanya permintaan tenaga kerja PKWT,
karena PT Aerofood ACS selalu menerima
karyawan PKWT baru setiap bulannya untuk
menggantikan karyawan PKWT yang resign
atau end contract. Adanya peningkatan
permintaan tenaga kerja PKWT dan
penurunan permintaan tenaga kerja tetap,
terlihat bahwa perusahaan menggunakan
kebijakan untuk memprioritaskan tenaga
kerja PKWT dibandingkan dengan tenaga
kerja tetap. Hal ini dapat dilihat dari hak dan
keawajiban yang dimiliki oleh tenaga kerja
tetap dan PKWT, sehingga perusahaan lebih
mudah mengontrol karyawan dalam hal
pemberhentian tenaga kerja.

Hasil teknik Delphi, yaitu rotasi jabatan
tidak ada jangka waktu dalam satu periode
tertentu, tergantung dari kebutuhan dan
kekosongan suatu jabatan. Menurut Hakim
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dan Cahyani (2014), rotasi jabatan didasarkan
atas kebijakan dan peraturan atasan yang
telah ditetapkan dalam pedoman yang
berlaku, dimana jika terjadinya kekosongan
jabatan, maka terdapat dua pilihan, yaitu
adanya permintaan sumber daya manusia
atau satu karyawan dapat merangkap dua
tanggung jawab. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa jika nantinya terjadi kekosongan suatu
jabatan, pihak perusahaan belum tentu
membutuhkan permintaan sumber daya
manusia secepatnya.

Tenaga kerja tetap yang sudah lanjut
usia akan digantikan dengan tenaga kerja
kontrak yang sedang berada di masa
percobaan sebelum mengganti suatu jabatan
yang kosong, tetapi dalam empat tahun
terakhir PT Aerofood ACS belum melakukan
pengangkatan tenaga Kkerja tetap dari tenaga
kerja kontrak. Permintaan tenaga kerja
outsourcing pun dilakukan atas kesepakatan
antara pihak perusahaan dengan pihak
penyedia outsourcing. Permintaan temporary
daily worker juga akan meningkat di saat
perusahaan sudah memasuki high season,
dimana permintaan produksi meningkat
sehingga perusahaan butuh mempekerjakan
lebih banyak tenaga kerja.

Setiap adanya permintaan sumber daya
manusia, PT Aerofood ACS unit Denpasar
sudah membagikan daftar job specification
tiap jabatan agar calon tenaga kerja yang
mendaftar sesuai dengan Kriteria yang ada.
Perusahaan  perlu  untuk  memberikan
apresiasi pada karyawan seperti memberi
kompensasi dan fasilitas yang memadali,
seperti memberikan reward (Suwaji dan
Sabella, 2019).

Adanya force majeure juga sangat
berpengaruh pada tingkat permintaan sumber
daya manusia, karena saat tingkat produksi
menurun, maka tenaga kerja yang dibutuhkan
tidak akan banyak. Seperti saat ini, adanya
COVID 19 mengakibatkan jumlah produksi
yang sangat menurun. Hal ini mengakibatkan
terganggunya perekonomian dan kontrak-
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kontrak atau perjanjian-perjanjian bisnis
antara perusahaan dengan tenaga kerja (Arini,
2020). PT Aerofood ACS unit Denpasar
hanya mempekerjakan tenaga kerja tetap dan
memberhentikan tenaga kerja lainnya seperti
daily worker, dan tenaga kerja outsourcing,
serta PKWT memakai sistem unpaid leave.
Adanya force majeure tersebut, maka dapat
dilihat bahwa PT Aerofood ACS unit
Denpasar akan mengalami permintaan tenaga
kerja yang tinggi jika keadaan sudah mulai
kembali normal.

Banyaknya wisatawan yang datang ke
Bali dan kurangnya pengadaan teknologi juga
sangat berpengaruh dengan permintaan
sumber daya manusia. Hal ini disebabkan
karena PT Aerofood ACS unit Denpasar
adalah perusahaan yang bergerak di bidang
inflight catering, sehingga jumlah produksi
sangat tergantung dari berapa banyaknya
wisatawan yang memakai jasa penerbangan.
Teknologi yang digunakan juga masih
sedikit, karena sampai saat ini PT Aerofood
ACS unit Denpasar masih  menjadi
perusahaan padat karya. Hasil proyeksi
sumber daya manusia dengan analisis trend
dikombinasikan dengan teknik Delphi dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Proyeksi permintaan tenaga kerja

tahun 2020-2022, setelah
dikombinasikan  dengan  teknik
Delphi
Hasil Kombinasi Analisis Trend & Teknik Delphi
I T T
Tetap #l i 40
PEWT 197 180 JE)]
Periode 0 : Data historis Maret 2020
Periode 1 : Maret 2020 — Februari 2021
Periode 2 : Maret 2021 — Februari 2022

Jumlah tenaga kerja tetap pada periode
bulan Maret 2020 sampai Februari 2021
mengalami pengurangan 17 karyawan dan
berkurang lagi 34 karyawan pada periode
berikutnya. Hal ini dikarenakan belum
adanya pembukaan lowongan jabatan untuk
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karyawan tetap selama beberapa tahun ke
depan, sedangkan persentase karyawan tetap
yang pensiun terus bertambah setiap
tahunnya. Jumlah tenaga kerja PKWT pada
periode bulan Maret 2020 sampai Februari
2021 mengalami penurunan sebanyak 17
karyawan dan terjadi peningkatan sebanyak
55 orang pada Maret 2020 sampai Februari
2021, karena jadwal dan sistem penerbangan
sudah berkemungkinan kembali normal.

Permintaan terhadap tenaga kerja pada
PT Aerofood ACS unit Danpasar lebih
mengutamakan penawaran internal.
Pengisian posisi yang sedang dibutuhkan
dengan calon dari internal perusahaan lebih
aman untuk dipromosikan, karena recruiter
bisa memiliki pandangan yang lebih akurat
tentang keterampilan karyawannya
(Samanto, 2015). Adanya job specification
dan daftar ketersediaan ahli yang diperlukan
di setiap departemen tersebut memudahkan
perusahaan dalam melakukan promosi
jabatan bagi pihak internal, sehingga
karyawan yang memenuhi syarat tersebut
dapat mempersiapkan  dirinya  untuk
melakukan serangkaian ujian, pelatihan,
hingga masa percobaan sebelum menempati
jabatan tersebut.

Perusahaan akan melakukan
penawaran eksternal untuk tenaga kerja
operatif dibeberapa departemen, seperti
production dan store. Perusahaan akan lebih
mengutamakan untuk merekrut karyawan
dari masyarakat sekitar perusahaan untuk
mengisi posisi-posisi tersebut. Hal yang perlu
diperhatikan perusahaan dalam memenuhi
penawaran eksternal, yaitu perusahaan perlu
mengetahui jumlah penduduk yang sedang
mencari pekerjaan pada tahun 2019 sebagai
gambaran bahwa masih terdapat penduduk
yang mencari pekerjaan.

Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (2019) tentang persentase penduduk
angkatan kerja di Indonesia, angkatan kerja
adalah penduduk dengan usia minimal 15
tahun keatas dengan persentase 65,85%
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penduduk yang sudah bekerja dan yang masih
mencari pekerjaan sebesar 3,47%. Salah satu
persyaratan minimal dari perusahaan dalam
memenuhi  permintaan  sumber  daya
manusianya terutama untuk mengisi tenaga
kerja operatif, yaitu lulusan SMA/sederajat.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2019)
tentang komposisi angkatan kerja di
Indonesia yang tidak bekerja dan mencari
pekerjaan menurut tingkat pendidikan,
jumlah orang dengan tingkat pendidikan
lulusan SLTA memiliki jumlah penduduk
yang paling tinggi vyaitu  29,95%
dibandingkan dengan lulusan tingkat
pendidikan lainnya, sehingga perusahaan
dapat memenuhi permintaan sumber daya
manusianya. Analisis penawaran eksternal
juga dilakukan dengan melihat proyeksi
jumlah angkatan kerja di Indonesia yang
disesuaikan dengan periode peramalan
permintaan tenaga kerja pada penelitian ini
yaitu 2020-2022.

Menurut Badan Pusat Statistik
(2019), hasil proyeksi yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa perusahaan pada tahun
2020 sampai 2022 membutuhkan beberapa
orang untuk posisi tenaga kerja operatif pada
departemen-departemen di PT Aerofood
ACS unit Denpasar. Salah satu persyaratan
perusahaan untuk mengisi posisi ini, yaitu
calon tenaga kerja harus berusia minimal 18
tahun. Jumlah angkatan kerja yang tidak
bekerja dan sedang mencari kerja yang
berusia 18 tahun berada dalam posisi
kelompok umur 15-19 tahun, yaitu sebanyak
5.765.000 orang pada tahun 2020, 5.459.000
pada tahun 2021, dan 5.152.000 orang pada
tahun 2022. Berdasarkan proyeksi tersebut,
maka PT Aerofood ACS unit Denpasar
diperkirakan  masih  dapat memenuhi
permintaan kerjanya, khususnya untuk posisi
tenaga kerja operatif pada departemen-
departemen di perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut:

1. PT Aerofood ACS unit Denpasar berada
dalam kondisi yang sehat, dikarenakan
pada setahun terakhir tingkat turnover
karyawan (0,57%), ketahanan karyawan
(99,43%), dan ketidakhadiran karyawan
back office (7,07%) serta karyawan
operasional (8,46%).

2. Jumlah permintaan tenaga kerja di PT
Aerofood ACS unit Denpasar, Yaitu
tenaga kerja  tetap mengalami
pengurangan sebanyak 17 karyawan pada
periode bulan Maret 2020 - Februari 2021
dan berkurang lagi sebanyak 34 karyawan
pada periode Maret 2021 — Februari 2022,
sedangkan tenaga kerja PKWT untuk
periode bulan Maret 2020 sampai
Februari 2021 menurun sebanyak 17
orang, tetapi pada periode Maret 2021 —
Februari 2022 akan ada penambahan
karyawan PKWT sebanyak 55 orang,
serta tenaga kerja outsourcing dan daily
worker pada periode bulan Maret 2020 -
Februari 2021 tidak dibutuhkan karena
adanya force majeure, tetapi untuk
periode Maret 2021 — Februari 2022 akan
ada pengadaan tenaga kerja outsourcing
dan daily worker jika keadaan sudah
kembali normal. Penawaran sumber daya
manusia di PT Aerofood ACS unit
Denpasar diperkirakan masih dapat
memenuhi permintaan kerja, khususnya
untuk posisi tenaga kerja operatif.

Saran

Saran kepada PT Aerofood ACS unit
Denpasar, yaitu dapat membuka lowongan
pengangkatan status dari tenaga kerja kontrak
menjadi tenaga kerja tetap dalam beberapa
tahun mendatang. PT Aerofood ACS unit
Denpasar diharapkan dapat menambah
teknologi berupa alat dan mesin, terutama
untuk departemen produksi agar tidak perlu
memerlukan sumber daya manusia terlalu
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banyak dalam memproduksi meal, sehingga
perusahaan dapat meminimalisasi labor cost

yang tinggi.
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